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Abstract

The purpose of this study predicts the export of brown ore according to the country the main objective in
driving the pace of economic growth. Cocoa beans including plantation products are exported and are very
profitable for Indonesia. However, the quality of cocoa beans exported by Indonesia is known to be low. The
low quality of Indonesian cocoa is due to several reasons, including rare Indonesian cocoa beans which are
fermented first. Indonesia is an exporter of cocoa beans. The government must be able to predict brown ore
exports in the future so that the government can take steps or policies on how to make reliable strategies in an
effort to increase the export of brown ore in the future. Backpropagation is one of the ANN models that has the
ability to get a balance between the ability of the network to recognize patterns used during training and the
ability of the network to respond correctly to input patterns that are similar (but not the same) to the patterns
used during training. After a training experiment and testing of architectural models 12-4-1, 12-8-1, 8-12-1,
and 8-16-1, the best architectural model was 12-12-1 with 100% accuracy.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini memprediksi ekspor bijih coklat menurut negara tujuan utama dalam mendorong
laju pertumbuhan ekonomi. Biji kakao termasuk produk perkebunan diekspor dan sangat menguntungkan
bagi Indonesia. Namun, kualitas biji kakao yang diekspor oleh Indonesia dikenal rendah. Rendahnya kualitas
kakao Indonesia disebabkan oleh beberapa alasan, termasuk biji kakao Indonesia langka yang difermentasi
terlebih dahulu. Indonesia adalah pengekspor biji kakao. Pemerintah harus dapat memprediksi ekspor bijih
coklat di masa depan sehingga pemerintah dapat mengambil langkah-langkah atau kebijakan tentang
bagaimana membuat strategi yang andal dalam upaya meningkatkan ekspor bijih coklat di masa depan.
Backpropagation adalah salah satu model JST yang memiliki kemampuan untuk mendapatkan keseimbangan
antara kemampuan jaringan untuk mengenali pola yang digunakan selama pelatihan dan kemampuan
jaringan untuk merespons dengan benar pola masukan yang serupa (tetapi tidak sama) dengan pola yang
digunakan selama pelatihan. Setelah percobaan pelatihan dan pengujian model arsitektur 12-4-1, 12-8-1, 8-
12-1, dan 8-16-1, model arsitektur terbaik adalah 12-12-1 dengan akurasi 100%.

Kata kunci: JaringanSarafTiruan, Backpropagation, biji kakao

1. PENDAHULUAN perekonomian nasional, juga berperan dalam
Kakao merupakan salah satu komoditas andalan mendorong  pengembangan  wilayah  dan
perkebunan yang peranannya cukup penting bagi pengembangan agro industri. Luas perkebunan
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kakao di Indonesia terus meningkat sepanjang 5
tahun terakhir. Pada tahun 2007 luas perkebunan
kakao di Indonesia mencapai 1.379.279 Ha. Luas
perkebunan ini mengalami pertumbuhan sebesar
6.8 persen menjadi 1.473.259 Ha. Luas
perkebunan kakao kembali bertambah menjadi
1.592.982 Ha atau tumbuh 8.1 persen pada tahun
berikutnya. Secara rata-rata pertumbuhan luas
perkebunan kakao di Indonesia dari tahun 2006
hingga tahun 2009 adalah 8.1 persen. Perkebunan
kakao di Indonesia didominasi oleh perkebunan
rakyat yakni perkebunan yang dimiliki masyarakat.
Kepemilikan perkebunan ini rata-rata per petani
sangat kecil yakni 1 Ha per petani. Luas
perkebunan kakao yang dimiliki masyarakat sekitar
92,7 persen dari luas total perkebunan kakao di
Indonesia pada tahun 2009 yang mencapai
1.592.982 Ha (Jhon David H.2011).

Biji kakao termasuk hasil perkebunan yang
diekspor dan sangat menguntungkan bagi
Indonesia. Namun kualitas biji kakao yang diekspor
oleh Indonesia dikenal rendah. Rendahnya mutu
kakao Indonesia ini disebabkan oleh beberapa hal,
antara lain biji kakao Indonesia jarang yang
difermentasi terlebih dahulu, padahal mutu biji
yang telah difermentasi lebih baik daripada yang
belum difermentasi. Selain itu, kakao Indonesia
juga mempunyai keunggulan yaitu mempunyai
titik leleh tinggi, mengandung lemak kakao dan
dapat menghasilkan bubuk kakao dengan mutu
yang baik. Negara Indonesia merupakan negara
pengekspor biji coklat. Pemerintah harus bisa
melakukan prediksi ekspor bijih coklat kedepan
agar pihak pemerintah dapat mengambil langkah
atau kebijakan bagaimana membuat strategi-
strategi yang handal dalam upaya meningkatkan
jumlah ekspor bijih coklat ke depan. Begitu juga
bagi masyarakat sebagai penghasil bijih coklat,
mereka harus bisa memperbaiki kualitas dan
kuantitas hasil panen coklat.

Kecerdasan buatan atau disebut juga Artificial
Intelligence(Al) merupakan salah satu bagian dari
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ilmu komputer yang mempelajari bagaimana
membuat mesin (komputer) dapat melakukan
pekerjaan seperti dan sebaik yang dilakukan oleh
manusia bahkan bisa lebih baik dari pada yang
dilakukan manusia [1]. Jaringan Saraf Tiruan (JST)
merupakan salah satu representasi buatan otak
manusia yang selalu mencobauntuk mensimulasikan
proses pembelajaran pada otak manusia. Istilah
buatan  digunakan karena jaringan syaraf
diimplementasikan dengan menggunakan program
komputer yang mampu menyelesaikan sejumlah
proses perhitungan selama proses pembelajaran. JST
dimaksudkan untuk menghasilkan model sistem
komputasi yang sesuai dengan cara kerja jaringan
syaraf biologis. Model JST yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Backpropagation
dengan algoritma Resilient Backrpopagation [2].

Penelitian ini akan memberikan sebuah model
arsitektur untuk memprediksi ekspor bijih coklat
menurut negara tujuan utama dalam mendorong
laju pertumbuhan ekonomi, dimana nantinya hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebuah referensi
untuk pemerintah dalam menentukan kebijakan-
kebijakan dikedepannya. Penelitian ini diharapkan
akan memberikan data yang akurat dan realistis
sehingga layak untuk menjadi sebuah tolak ukur
atau gambaran ekspor bijih coklat menurut negara
tujuan utama dalam mendorong laju pertumbuhan
ekonomi .

2. METODE PENELITIAN

2.1. Rancangan Kegiatan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode penelitian Studi Literatur dengan pokok
penelitian adalah ekspor bijih coklat menurut
negara tujuan utama dalam mendorong laju
pertumbuhan ekonomi. Data diambil dari Badan
Pusat Statistik Nasional Indonesia. Adapun
langkah-langkah kerja dari penelitian ini sebagai
berikut :
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Gambar 1.Alur Kerja Penelitian

Keterangan Kerangka Kerja :

1.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
rangka mencapai tujuan penelitian.Data
dikumpulkan dari sampel yang telah ditentukan
sebelumnya.Sampel tersebut terdiri atas
sekumpulan unit analisis sebagai sasaran
penelitian.

Studi Pustaka

Untuk mencapai tujuan yang akan ditentukan,
maka perlu dipelajari beberapa literatur-
literatur yang digunakan. Studi pustaka
merupakan langkah awal dalam penelitian ini,
studi pustaka ini dilakukan untuk melengkapi
pengetahuan dasar dan teori-teori yang
digunakan dalam penelitian ini.

Identifikasi Masalah

Pada tahap identifikasi masalah ini, dilakukan
setelah semua data-data terpenuhi kemudian
didapatkan dataset yang sesuai untuk
dilakukan proses pada tahapkonversi data yang
didapat sesuai dengan bobot yang ditentukan.
Praproses

Tahap praproses merupakan tahap seleksi data
yang bertujuan untuk mendapatkan data yang
bersih dan siap untuk digunakan dalam
penelitian.

Pengujian Jaringan Saraf Tiruan

Setelah mendapatkan data yang cukup maka
proses pengujian dan pelatihan data diolah

dengan menggunakan algoritma
Backpropagation.

6. Penentuan Model
Pada tahap ini akan dilakukan penentuan
model jaringan syaraf tiruan dengan metode
Backpropagation. Hasil dari tahap ini adalah
untuk mendapatkan pola yang terbaik jaringan
syaraf tiruan dengan metode Backpropagation.

7. Pengujian Hasil Pengolahan Data
Setelah proses penentuan model selesai, maka
dilakukan tahapan uji coba terhadap hasil
pengolahan data dari hasil desain program.
Apakah desain program yang dibuat telah
sesuai dengan apa yang diharapkan.

8. Evaluasi Akhir
Evaluasi akhir dilakukan untuk mengetahui
apakah sistem yang dirancang tersebut sesuai
dengan yang diharapkan atau tidak.

2.2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data produksi ekspor bijih coklat menurut negara
tujuan utama dalam mendorong laju pertumbuhan
ekonomi yang didapatkan dari Badan Pusat
Statistik Nasional (bps.go.id). Data yang digunakan
adalah data dari tahun 2002 sampai dengan tahun
2015. Berikut adalah data yang dipakai dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel
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Tabel 1.Data Mentah

Negara 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015
Tujuan
Berat Bersih: ton

Tiongkok 4355, 6694, 5872, 1598 1836 2080 1592 7147, 1539 8764, 6962, 8670, 480 683,3
6 1 1 1,1 5,9 1,8 8,5 6 4,9 2 1 2

Thailand 8146, 4795 6386, 9414, 8260, 7325 8116, 7405, 6716, 6037 8049, 7713, 4978, 1378,
3 7 7 4 2 5 3 4 4 5 1

Singapura 3763 3318 3157 3009 4402 4368 4519 5640 5393 3483 4087 3314 1061 5850
9,4 2,6 0,3 3,9 6,5 3,5 5,5 3,4 3,3 9,4 9,4 6,9 7,1

Malaysia 7593 1324 1262 1575 1933 1847 2114 1835 2038 1432 1023 1347 4373 3373
5,3 82,8 08,1 35,1 57,2 76,2 70,3 39,1 47,7 96 50,1 74,4 3 5,8

Amerika 1172 6086 8400 1076 1317 5322 5368 1203 8930 9841 143,3 7208, 218,9 1823,

Serikat 78,4 1,6 7 30,5 38,5 4,4 9,6 04,1 6,5 7 1

Kanada 12,5 550 3000 4500 1125 6500 1300 5200, 3500 5500 25,5 118,2 120,8 36,1

0 0 3

India 6463 1999 1528 2760 6379 314 650 1900 4055, 4848 5131 5700 7820, 55
6,3 7 0 0,1 9,3 5 1

Belanda 2543 80,1 725,7 1087, 2943, 668,3 239,6 2452 5847, 776 510,6 187,5 237,5 608,7
4,3 5 4 5

Jerman 4938, 450,8 800 1014, 9938, 906,2 500,7 7161, 1233 293,8 369,8 490,5 600,7 2103,
4 7 5 4 6,5 3

Lainnya 2928 7198, 3209, 1382 1036 6348 3388 4889 3869 543,9 7565, 3494, 7819, 9026
7,5 1 7 0,4 7 9.4 6,1 4,3 0,1 1 9 3

Sumber : Badan Pusat Statistik Nasional (bps.go.id)

2.3. Jaringan Syaraf Tiruan
Berdasarkan arsitekturnya, model Jaringan Saraf
Tiruan digolongkan menjadi[3]:

1.

Jaringan Layar Tunggal (Single Layer Network)

Pada jaringan ini, sekumpulan masukan
neuron dihubungkan langsung dengan
sekumpulan  keluarannya.Sinyal mengalir

Nilai input

Lapisan input

searah dari layar (lapisan) masukan sampai
layar (lapisan) keluaran. Setiap simpul
dihubungkan dengan simpul lainnya yang
berada diatasnya dan dibawahnya, tetapi
tidak dengan simpul yang berada pada
lapisan yang sama.

(D—

Nilai output

Lapisan output

Gambar 2.Jaringan Layar Tunggal

Jaringan Layar Jamak (Multilayer Net)

Jaringan dengan lapisan jamak memiliki ciri
khas tertentu yaitu memiliki 3 jenis lapisan
yakni lapisan input, lapisan output, dan
lapisan tersembunyi. Jaringan dengan banyak
lapisan ini dapat menyelesaikan
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permasalahan  yang lebih kompleks
dibandingkan jaringan dengan lapisan
tunggal. Namun, proses pelatihan sering

membutuhkan waktu yang cenderung lama.
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Gambar 3.Jaringan Layar Jamak

3. Jaringan Reccurent (Reccurent Network)
Model jaringan  reccurent (reccurent
network) mirip dengan jaringan layar tunggal
ataupun jamak.Hanya saja, ada simpul
keluaran yanng memberikan sinyal pada unit
masukan (sering disebut feedback loop).
Dengan kata lain sinyal mengalir dua arah,
yaitu maju dan mundur.

2.4. Algoritma Backpropagation

Terdapat 3 fase dalam pelatihan Backpropagation,
yaitu fase maju (feed forward), fase mundur (back
propagation), dan fase modifikasi bobot. Dalam
fase feed forward, pola masukan dihitung maju
dimulai dari lapisan input hingga lapisan output.
Dalam fase back propagation, tiap-tiap unit output
menerima target pola yang berhubungan dengan
pola input untuk dihitung nilai kesalahan.
Kesalahan tersebut akan dipropagasikan mundur.
Sedangkan fase modifikasi bobot bertujuan untuk
menurunkan kesalahan yang terjadi. Ketiga fase
tersebut diulang secara terus menerus hingga
kondisi penghentian dipenuhi[4].

Secara rinci algoritma pelatihan jaringan
Backpropagation dapat diuraikan sebagai berikut
(51(61(7] :

Langkah O : Inisialisasi bobot-bobot, konstanta laju
pelatihan (a), teleransi error atau
nilai bobot ( bila menggunakan nilai
bobot sebagai kondisi berhenti) atau
set maksimal epoch (jika
menggunakan banyaknya epoch
sebagai kondisi berhenti).

Langkah 1 : Selama kondisi berhenti belum dicapai,
maka lakukan langkah ke-2 hingga
langkah ke-9.

Langkah 2 : Untuk setiap pasangan pola pelatihan,
lakukan langkah ke-3 sampai langkah
ke- 8.

Langkah 3 : {Tahap | : Umpan maju (feedforwand)}.
Tiap unit masukan menerima sinyal
dan  meneruskannya ke unit
tersembunyi diatasnya.

['obrzgy

@\pgigasm orghrig MIeT orgbrip
> O—0

Langkah 4 Masing-masing unit di lapisan
tersembunyi (dari unit ke-1 hingga
unit  ke-p)  dikalikan  dengan
bobotnya dan dijumlahkan serta
ditambahkan dengan biasnya.
Masing-masing unit  output
(yk,k=1,2,3,...m) dikalikan dengan
bobot dan dijumlahkan serta
ditambahkan dengan biasnya.
Langkah 6 : {Tahap Il : Umpan mundur (backward
propagation)}. Masing-masing unit
output (ykk=1,2,3,...m) menerima
pola target tk sesuai dengan pola
masukan/input saat pelatihan dan
kemudian informasi kesalahan/error
lapisan output (6k) dihitung. 6k
dikirim ke lapisan dibawahnya dan
digunakan untuk menghitung
besarnya koreksi bobot dan bias
(AWjk dan AWok ) antara lapisan
tersembunyi dengan lapisan output.
Langkah 7 : Pada setiap unit dilapisan tersembunyi
(dari unit ke-1 hingga ke-p;
i=1...n;k=1...m) dilakukan
perhitungan informasi kesalahan
lapisan  tersembunyi  (6j).  §j
kemudian digunakan untuk
menghitung besar koreksi bobot dan
bias (AVji dan AVjo) antara lapisan
input dan lapisan tersembunyi.
Langkah 8 : {Tahap Ill : Pengupdatean bobot dan
bias}. Masing-masing unit
output/keluaran (yk, k=1,2,3,..,m)
dilakukan pengupdatean bias dan
bobotnya (j=0,1,2,...p) sehingga
menghasilkan bobot dan bias baru.
Demikian juga untuk setiap unit
tersembunyi mulai dari unit ke-1
sampai dengan unit ke-p dilakukan
pengupdatean bobot dan bias.
Langkah 9 : Uji kondisi berhenti (akhir iterasi).

Langkah 5
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2.5. Resilient Backpropagation

Model jaringan syaraf tiruan yang digunakan adalah
Resilient Backpropagation (RProp). Algoritma Rprop
merupakan  hasil  pengembangan  algoritma
backpropagation. Perubahan bobot pada
backpropagation dipengaruhi oleh learning rate (laju
pembelajaran) dan tergantung dari kemiringan

oE
kurva error (). Semakin kecil learning rate (laju

pembelajaran), proses pembelajaran semakin lama.
Sedangkan semakin besar learning rate, nilai bobot
akan jauh dari bobot minimum. Untuk mengatasi hal
tersebut, dikembangkan algoritma baru yang
disebut Rprop. Algoritma ini menggunakan tanda
(positif atau negatif) dari gradient untuk

menunjukkan arah penyesuaian bobot. Sedangkan
ukuran perubahan bobot ditentukan dengan nilai
penyesuaian ( Ao ) [8]. Algoritma Resilient untuk
mengubah bobot dan jaringan bias dengan proses
adaptasi  langsung pembobotan berdasarkan
informasi gradien lokal dari iterasi pembelajaran,
sehingga jumlah iterasi yang diperlukan untuk
mencapai target [9].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pendefenisian Input dan Target

Adapun data daftar variabel dalam ekspor bijih
coklat menurut negara tujuan utama dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 2.Daftar Kriteria Data Pelatihan dan Pengujian

No Variabel Nama Kriteria

1 X1 Data Tahun 2002
2 X2 Data Tahun 2003
3 X3 Data Tahun 2004
4 X4 Data Tahun 2005
5 X5 Data Tahun 2006
6 X6 Data Tahun 2007
7 X7 Data Tahun 2008
8 X8 Data Tahun 2009
9 X9 Data Tahun 2010
10 X10 Data Tahun 2011
11 X11 Data Tahun 2012
12 X12 Data Tahun 2013
13 X13 Data Tahun 2014
14 Target Data Tahun 2015

3.2. Pendefenisian Output

Hasil yang diharapkan pada tahap pendefenisian

ini adalah untuk mencari pola menentukan nilai

terbaik untuk memprediksi ekspor bijih coklat

menurut negara tujuan utama. Hasil pengujian

adalah sebagai berikut:

1) Output dari prediksi ini adalah pola arsitektur
terbaik untuk memprediksi jumlah produksi

padi berdasarkan provinsi dengan melihat
error minimum.
2) Kategorisasi Output pelatihan (train) dan
pengujian (test)
Kategori untuk output ditentukan oleh
tingkat error minimumdari target. Batasan kategori
tersebut terdapat pada tabel berikut:

Tabel 3. Data Kategorisasi

No Keterangan Error Minimum
1 Benar <=0.05
2 Salah >0.05

3.3. Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan
Matlab R2011A aplikasi perangkat lunak yang
dapat menyelesaikan soal-soal matematika.Data
ini nantinya akan ditransformasikan ke sebuah
data antara 0 sampai 1 sebelum dilakukan
pelatihan dan pengujian menggunakan Jaringan
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Saraf Tiruan metode backpropagationdengan

rumus :
X = PE 2 0] o (1)

Sampel data yang telah diproses dan
ditranformasikan adalah sebagai berikut :



Tabel 4. Transformasi data Pelatihan dan Pengujian

Data | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 2015
Ke

Datal 0.11 | 0.12 0.12 0.16 0.16 | 0.17 0.16 | 0.12 0.15 0.13 0.12 0.13 0.101 | 0.102
64 53 22 04 94 87 02 70 82 31 63 28 8 5

Data2 | 0.13 0.11 0.12 0.13 0.13 0.12 0.13 0.12 0.12 0.12 0.13 0.12 0.118 | 0.105
08 81 41 56 12 77 07 80 54 28 04 91 8 2

Data3 | 0.24 0.22 0.21 0.21 0.26 | 0.26 |0.27 0.31 0.30 0.23 0.25 0.22 0.140 | 0.122
24 55 94 38 65 52 09 33 40 18 46 54 1 1

Data4 | 0.38 0.60 | 0.57 0.69 0.83 0.79 0.90 |0.79 0.87 0.64 |0.48 |0.60 |0.265 |0.227
72 12 74 59 15 90 00 43 12 21 72 98 4 6

Data5 | 0.54 0.33 0.41 0.50 0.59 0.30 |0.30 |0.55 0.43 0.13 0.10 | 0.12 0.100 | 0.106
36 02 78 71 84 13 31 51 78 72 05 72 8 8

Data6 | 0.10 0.10 |0.11 0.11 0.14 | 0.12 0.14 |0.11 0.11 0.12 0.10 |0.10 |0.100 | 0.100
00 20 13 70 25 45 91 96 32 08 00 04 4 1

Data7 | 0.34 0.17 0.15 0.20 0.34 |0.10 |(0.10 |0.10 |O0.11 0.11 0.11 0.12 0.129 | 0.100
45 56 78 44 13 11 24 71 53 83 94 15 5 2

Data8 | 0.19 0.10 |0.10 |0.10 0.11 0.10 |0.10 |0.10 |O0.12 0.10 |0.10 |0.10 |0.100 |0.102
62 03 27 41 11 25 09 92 21 29 19 07 9 3

Data9 | 0.11 0.10 |0.10 |0.10 0.13 0.10 |0.10 |0.12 0.14 0.10 |0.10 |0.10 |O0.102 |0.107
86 17 30 38 76 34 18 70 66 11 14 18 2 9

Data 0.21 0.12 0.11 0.15 0.13 0.34 |0.22 0.28 |0.24 0.10 | 0.12 0.11 0.129 | 0.134

10 08 72 21 22 92 01 82 49 63 20 86 32 5 1

3.4. Perancangan Arsitektur Jaringan Syaraf Tabel 5. Karakteristik Arsitektur

Tiruan Karakteristik Spesifikasi

Jaringan  yang  digunakan  untuk  dalam Arsitektur 1 hidden layer

memprediksi ekspor bijih coklat menurut negara Data Input 12

tujuan utama dengan backpropogation dengan Hidden Layer 4,8,12,16

langkah pembelajaran feedforward. Jaringan ini Goal 0.01

memiliki lapisan-lapisan, yaitu lapisan masukan Maksimum Epochs | 100000

(input), lapisan keluaran (output) dan beberapa Learning Rate 01

lapisan tersembunyi  (hidden).  Lapisan Training Function | Trainrp

tersembunyi tersebut membantu jaringan untuk
dapat mengenali lebih banyak pola masukan
dibandingkan dengan jaringan yang tidak memiliki
lapisan tersembunyi. Parameter-parameter dalam
pembentukan jaringan backpropagation
menggunakan 12 variabel masukan, 1 lapisan
tersembunyi dan 1 lapisan keluaran. Adapun
model  arsitektur yang digunakan  untuk
mendapatkan arsitektur terbaik dalam jaringan
syaraf tiruan ini adalah sebagai berikut :

3.5. Pemilihan Arsitektur Terbaik

Setelah selesai melakukan pelatihan dan pengujian
terhadap data-data yang ada, maka di hasilkan
output berupa akurasi kebenaran, jumlah epochs
dan MSE dari setiap model. Arsitektur yang terbaik
dapat dilihat dari tingkat akurasi kebenaran, sedikit
banyaknya epochs dan besar kecil nya MSE. Berikut
adalah data akurasi, jumlah epochs dan MSE dari
model yang telah diuiji.

Tabel 6. Hasil Rekapitulasi Model

Rekapitulasi Model
Model 12-4-1 12-8-1 12-12-1 12-16-1
Epochs 5 5 2 2
MSE 0.003133048 | 0.00684903 | 0.00681094 | 0.008124716
Akurasi 80% 100% 90% 100%

Berdasarkan hasil diatas maka didapat model
arsitektur terbaik diantara model 12-4-1, 12-8-1,

12-12-1, dan 12-16-1 adalah model 12-4-1 dengan
akurasi kebenaran 100%, jumlah epochs 5 dan
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MSE sebesar 0.003133048. Berikut ini adalah hasil

arsitektur 12-4-1.

pelatihan dan pengujian data menggunakan
Tabel 7.Hasil Pelatihan dan Pengujian Model
12-4-1
Pelatihan Pengujian
No | Target Output Eror SSE No | Target Output Eror SSE
1 | 0.10180 0.06003 | 0.04177 0.00174 1 | 0.10250 | 0.06729 | 0.03521 0.00124
2 | 0.11880 0.07588 | 0.04292 0.00184 2 | 0.10520 | 0.07444 | 0.03076 0.00095
3 | 0.14010 0.03429 | 0.10581 0.01120 3 | 0.12210 | 0.02326 | 0.09884 0.00977
4 | 0.26540 0.02322 | 0.24218 0.05865 4 | 0.22760 | 0.31340 | -0.08580 0.00736
5 | 0.10080 0.09826 | 0.00254 0.00001 5 | 0.10680 | 0.08069 | 0.02611 0.00068
6 | 0.10040 0.07460 | 0.02580 0.00067 6 | 0.10010 | 0.07655 | 0.02355 0.00055
7 | 0.12950 0.17676 | -0.04726 0.00223 7 | 0.10020 | 0.07894 | 0.02126 0.00045
8 | 0.10090 0.11210 | -0.01120 0.00013 8 | 0.10230 | 0.08295 | 0.01935 0.00037
9 | 0.10220 0.08795 | 0.01425 0.00020 9 | 0.10790 | 0.07469 | 0.03321 0.00110
10 | 0.12950 0.05431 | 0.07519 0.00565 | 10 | 0.13410 | 0.04004 | 0.09406 0.00885
Total 0.082321349 Total 0.031330477
Mse 0.08232135 Mse 0.003133048
Akurasi 100%
4\ Neural Network Training (nntraintool) =) B Neural Network Training 7 ‘Tpoch 5 nc goal...{':' FEEE)
Neural Network . Best Training Performance is 0.0082321 at epoch 5
Input = ‘_IL'V" Output o Train :
~ w w
| ¢ ZH’/T I _
4 . 1 g 3
E
Algorithms .
Training: RProp (trainrp I g
Performance: Mean Squared Error (mse i w
Derivative:  Default (defaultderi =
s
Progress 2
Epoch: 0 3 iterations 100000 «
Time: 0:00:01 %
Performance: 0277 0.00823 0.0100 g
Gradient: 0448 0.00656 1.00e-05
Validation Checks: 0 0 6
Plots ! 10° M M L L j
N - I 0 05 1 15 2 25 3 35 4 45 5
Training State | (p ! — S Epochs )
(plotregressior Gambar 5.Performance Model 12-4-1
Plot Interval: L) 1 epochs
o Performance goal met KESIMPULAN
® o Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

Gambar 4.Pelatihan Model 12-4-1
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didapatkan beberapa kesimpulan yaitu :

1. Dalam menentukan model arsitektur yang
terbaik dapat dilihat dari akurasi kebenaran,
jumlah epochs dan MSE setiap model
arsitektur.

2. Setelah dilakukan percobaan pelatihan dan
pengujian model arsitektur 12-4-1, 12-8-1, 12-
12-1, dan 12-16-1 didapatkan model arsitektur
terbaik adalah model 12-12-1 dengan akurasi
kebenaran 100%.

3. Semakin besar jumlah hidden layer bukan
berarti akurasi akan semakin bagus.
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